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ABSTRAK

Annisa Raihana Wiyasastri, 2023 : “Analisis Konflik Pemanfaatan Ruang
Daratan Dan Pesisir Di Kawasan Mandeh
Pesisir Selatan”

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Mengetehaui konflik
antara penggunaan lahan eksisting dengan perencanaan detail di Kawasan
Mandeh. 2). Mengetahui kesesuaian lahan wisata bahari peruntukan renang di
kawasan konflik tersebut.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah Kuantitatif, Data yang
digunakan dalam penelitian berupa data sekunder yaitu Citra Resolusi Tinggi,
shapefile RDTR Kawasan Mandeh dan data sekunder kawasan fisik pesisir. Teknik
Analisis yang digunakan adalah Metode Overlay dan Matrix Konsistensi yang
digunakan untuk mengetahui adakah konsistensi atau konflik dalam pembangunan
antara kawasan perencanaan dengan kawasan eksisisting di Kawasan Mandeh.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya konflik ruang dengan luas
480,67 Ha, sedangkan lahan yang belum terbangun seluas 1.345,75 Ha, dan lahan
yang tidak berkonflik seluas 1.351,72 Ha. Ketidakkonsistenan atau konflik
keruangan terjadi antara kawasan eksisting dengan kawasan RDTR, paling besar
ada di kawasan Pertanian yang dominan berada di kawasan perumahan kepadatan
sedang dengan cakupan luas 244,6 Ha. Dalam kawasan mandeh memiliki kategori
kesesuaian lahan wisata bahari yang berada di wilayah konflik memiliki hasil S1
seluas 55,34 Ha, S2 seluas 34,11 Ha, dan S3 seluas 24,64 Ha.

Kata kunci: Kawasan Pesisir, Konflik Ruang, Matrix Konsistensi.



ABSTRAK

Annisa Raihana Wiyasastri, 2023 : “ Spatial Utilization Conflict Analysis
Land and Coastal Areas in the Mandeh Area
South Coast ”

The purpose of this study was to find out: 1) To know the existing land use
conflicts regarding detailed planning in the Mandeh Area. 2). Knowing the approval
of marine tourism permits in the conflict area.

The type of research in this research is Quantitative. The data used in the
research are in the form of secondary data, namely High Resolution Imagery,
Mandeh Area Spatial Plan shapefiles and secondary data on coastal physical areas.
The analysis technique used is the Overlay Method and the Consistency Matrix
which are used to determine whether there is consistency or conflict in development
between regional planning and the existing area in the Mandeh area.

The results of this study indicate that there is spatial conflict with an area of
480,67 Ha, while land that has not been developed is 1.345,75 Ha, and land that is
not in conflict is 1.351,72 Ha, inconsistency or spatial conflict occurs between the
existing area and the RDTR area, the largest is in the area The dominant agriculture
is in dense housing with an area of 244.6 Ha. In the Mandeh area, the land
suitability category for marine tourism in conflict areas has an S1 area of 55,34 Ha,
aS2 of 34,11 Ha, and a S3 of 24,64 Ha.

Keywords: Coastal Area, Spatial Conflict, Consistency Matrix.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kawasan Pesisir adalah daerah peralihan antara ekosistem darat dan laut
yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. (UU No.27/2007 dan UU
No.1/20114 tentang Pengelolaan Pesisir dan pulau-pulau kecil), sehingga dalam
pemanfaatan kawasan pesisir secara berkelanjutan harus memperhatikan dua aspek
kewilayahan, yaitu aspek ruang daratan dan aspek ruang perairan (Makino et al.,
2013; Stojanovic and Ballinger, 2009; Pourebrahim, 2011; Samhouri and Levin,
2011). Menurut Kay dan Adler (2005), pendefinisian batas wilayah pesisir diartikan
sebagai wilayah pertemuan antara daratan dan lautan dimana batas di daratan
meliputi daerah yang tergenang air maupun yang tidak tergenang air yang masih di
pengaruhi oleh dinamika lautan dan fungsi pesisir diantaranya sebagai daerah
wisata, berbagai kegiatan pelabuhan, pemukiman, industri, dIl. Akan
memyebabkan beberapa permasalahan seperti perubahan morfologi pantai akresi,
maupun abrasi (Dhiauddin et al., 2017).

Wilayah pesisir Indonesia kaya akan sumber daya yang dapat dimanfaatkan
dalam segala aspek kehidupan, seperti sosial, ekonomi, dan budaya. Provinsi
Sumatera Barat yaitu Kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan yang
merupakan salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi. Dalam periode lima
tahun terakhir, Kawasan Mandeh menjadi daya tarik untuk pariwisata pesisir dan
pulau-pulau kecil. Kawasan Mandeh mengalami Peningkatan jumlah wisatawan

tiap tahunnya yangmana diikuti dengan peningkatan infrastruktur pariwisata, hal



ini tentunya berdampak positif terhadap perekonomian masyarakat di kawasan
tersebut. Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera Barat tahun 2019 menyebutkan
jumlah kunjungan wisatawan nusantara mencapai 7.783.876 orang dan wisatawan
mancanegara sebanyak 56.313 orang.

Peningkatan kunjungan wisata ini memberikan dampak positif terhadap
perekonomian masyarakat dan juga tidak dipungkiri memberikan dampak negatif.
Salah satu dari dampak negatif , dimana mengakibatkan degradasi lingkungan dan
perkembangan yang terjadi mempengaruhi perubahan pemanfaatan wilayah pesisir,
dimana hal tersebut menimbulkan konflik mengenai peruntukan lahan atau kawasan
untuk kegiatan yang berbeda, konflik ruang pada kawasan tersebut, dapat dilihat
dari kerusakan ekosistem hutan mangrove dengan luas 1.230 meter sejak tahun
2016-2019degredasi lingkungan tentunya akan mengarah kedalam konflik ruang
dimana hal ini melibatkan perencanaan ruang darat dan pesisir .

Pengembangan sarana dan prasana secara fisik menimbulkan juga
menimbulkan beberapa permasalahan degredasi lingkungan seperti erosi, banjir,
longsor, polusi serta beberapa pencemaran sehingga konflik dalam pemanfaatan
ruang daratan dan pesisir di kawasan mandeh sering terjadi dan merupakan hal
yang tidak terhindarkan dalam pengelolaan sumber daya pesisir di kawasan
mandeh. Selain itu karakter kawasan yang sangat dinamis yang saling
mempengaruhi satu sama lain yang disebabkan oleh perbedaan karakteristik di 2
kawasan yaitu kawasan daratan dan kawasan pesisir yang memiliki keberagaman,
Perbedaan karakteristik dan beragamnya kepentingan di kawasan mandeh

mengakibatkan hal tersebut kawasan mandeh rawan akan terjadinya konflik



pemanfaatan ruang. Berdasarkan latar belakang diatas melihat perbedaan
karakteristik dan keberagaman ruang daratan dan ruang pesisir di Kawasan Mandeh
Pesisir Selatan, di perlukannya melakukan pemecahan konflik melalui pemetaan
Potensi konflik pemanfaatan ruang daratan dan pesisir di Kawasan Mandeh ini
dapat dianalisis dengan menggunakan matriks konsistensi. Berdasarkan
permasalahan diatas maka peneliti tertarik dalam mengindentifikasi konflik
pemanfaatan ruang dan pemetaan kondisi eksisting terhadap perencanaan wilayah
kawasan mandeh. Maka dari itu, judul dari penelitian ini adalah “Analisis Konflik

Pemanfaatan Ruang Daratan Dan Pesisir Di Kawasan Mandeh Pesisir Selatan™.

B. Identifikasi Masalah

1. Peningkatan jumlah wisatawan dalam periode lima tahun terakhir yang
menyebabkan terjadinya degadrasi lingkungan di Kawasan Mandeh.

2. Terjadinya perubahan fungsi dan tatanan lingkungan di Kawasan Mandeh.

3. Adanya konflik ruang pada Kawasan Pesisir Mandeh seperti kerusakan
ekosistem hutan mangrove, yang mengalami kerusakan mencapai 1.230-
meter sejak tahun 2016-2019.

4. Adanya perbedaan karakteristik di 2 kawasan, yaitu kawasan daratan dan
kawasan pesisir yang memiliki keberagaman.

5. Adanya pihak yang berkepentingan dalam pemanfaatan sumber daya pesisir

di kawasan Mandeh yang memiliki kebutuhan dan kepentingan berbeda.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini hanya

membahas tentang konflik pemanfaatan ruang daratan dan pesisir di Kawasan

Mandeh, Pesisir Selatan dilihat dari faktor fisik dan sosial.

D. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana konflik antara penggunaan lahan eksisting dengan
perencanaan detail diKawasan Mandeh?
Bagaimana kesesuaian lahan wisata bahari (berenang) di kawasan konflik

tersebut?

E. Tujuan Penelitian

l.

Untuk mengetehaui konflik antara penggunaan lahan eksisting dengan
perencanaan detail di Kawasan Mandeh.
Untuk mengetahui kesesuaian lahan wisata bahari (berenang) di kawasan

konflik tersebut.

F. Manfaat Penelitian

1.

Untuk  menambah  wawasan  peneliti dalam  mempersiapkan,
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menginformasikan data yang
ditemukan serta menjadi bahan acuan ilmiah bagi penelitian selanjutnya
mengenai Konflik pemanfaatan ruang pesisir dan perairan di Kawasan
Mandeh.

Sebagai tambahan referensi dan kontribusi wawasan keilmuan Geografi

dalam pemanfaatan ruang pesisir dan perairan.



3. Sebagai bahan pertimbangan untuk perencanaan dan pelaksanaan
penyelesaian konflik pemanfaatan tata ruang pesisit dan perairan di
Kawasan Mandeh, Pesisir Selatan.

4. Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat mengenai konflik
pemanfaatan tata ruang pesisir dan perairan di Kawasan Mandeh, Pesisir

Selatan.



